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SARI 
 
Formasi Kais Reef, saat ini diketahui merupakan reservoir yang cukup baik 
dalam lapangan minyak dan gas bumi. Formasi Kais ini terdapat sesar-sesar yang 
berkembang diantaranya dapat menyekat dan melewatkan fluida. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui karakteristik sesar pada Formasi Kais Reef, dengan 
melakukan analisis pola orientasi dan kapasitas daya sekat sesar untuk mengetahui 
potensi sifat lapisan sebagai penyekat (seal) atau bocor (leak). Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif analitik dan data yang digunakan antara lain data 
3D penampang seismik , data log sumur, data chekcshot, dan data mudlog/sidewall 
core. Analisis daya sekat sesar pada karbonat menggunakan perhitungan SGR 
(Shale Gouge Ratio) dihitung dengan menggunakan dua parameter utama yaitu 
throw dan komposisi shale (vsh). Perhitungan untuk vsh dilihat dari pola log yang 
merepresentasikan komposisi shale. Hasil penelitian menunjukkan stratigrafi 
daerah penelitian yaitu batugamping terumbu dan batulempung. Struktur yang 
berkembang yaitu sesar normal akibat subsidence pada saat kolisi. Terdapat tiga 
tahapan analisis yaitu Allan Maps, sebaran vsh, dan Shale Gouge Ratio, dari ketiga 
tahapan menghasilkan kisaran nilai throw sesar yaitu 0,2 - 184,7 m dan nilai vsh 
terkecil 21 - 29 % yang tersebar di area footwall dan hangingwall sesar, sehingga 
kompleksitas daya sekat sesar pada area reef zone akan lebih dikontrol oleh 
juxtaposition antar reservoir - non reservoir dengan nilai SGR yaitu sebesar 20 - 
29 % bersifat tidak bocor/menyekat (sealing) pada bagian utara footwall Kais dan 
8 - 15 % bersifat bocor (leaking) pada bagian selatan footwall Kais. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk menentukan akumulasi 
hidrokarbon pada bidang sesar serta pergerakannya. 
 
Kata kunci : Kais Reef , Throw, Vsh , Shale Gouge Ratio, Analisis Sekatan Sesar 
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ABSTRACT 
 
Kais Reef formation currently is a good reservoir in the oil and gas field. In 
this formation there are faults which evolve among them that have capability to seal 
and pass the fluid. The objective of this research is to understand the fault 
characterization of the Kais Reef formation, therefore by analyzing the fault 
patterns and fault seal capacity can help to define bed’s potential whether to be 
seal or leak. This research uses descriptive analytical method that consist of 3D 
seismic data, well log data, checkshot data and mudlog/sidewall core data. Fault 
Seal Analysis in carbonate using SGR (Shale Gouge Ratio) method that calculated 
based on two major parameters: fault throw and vsh (volume shale). The 
calculation for vhs can be dtermined from log patterns which represents the 
composition of shale. The results showed that the stratigraphy of the research area 
consist of Reef and Shale. The structure which evolve was normal fault that caused 
subsidence at the time of collision. There are three analysis steps; Allan Maps, 
distribution of vsh, and SGR. Based on that three steps resulting range value fault 
throw is 0,2 - 184,7 and vsh is 21 - 29 % which distributed in footwall and 
hangingwall area. Therefore, the complexity capasitas seal in reef zone area will 
more controlled by juxtaposition between reservoir – non reservoir. The value of 
SGR is 20 - 29 % show that sealing on north footwall Kais and 8 - 15 % show that 
leaking on south footwall Kais. The results from this research hopefully can be used 
as a reference to determine accumulation of hydrocarbon and the migration in the 
fault plane. 
 
Keywords : Kais Reef , Throw, Vsh, Shale Gouge Ratio, Fault Seal Analysis 
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